SENI RUPA

Sebatang Pohon,
Seorang Manusia

Karya seorang pematung Indonesia terpilih menjadi bagian
permanen di Changchun World Sculpture Park, Cina.

| sebuah taman, berdiri sebuah
patung setinggl tiga meter vang
terbuat dari perunggu dan
marmer. Wujudnya menyerupai
pohon, "isinva” mendekati manusia
minimal bagian dari manusia, Di pucuk
tertinggi, nongol sebuah bulatan putih
vang diberi tekstur otak manusia. Dari
batangnva vang kukuh, tumbuh de-
lapan cabang: delapan mata manusia
masing-masing menunjukkan arah
mata angin. Sedangkan di bagian ba-
wah, akar bertumpang-tindih, menan
cap kuat di tanah
Dicky Tiandra, mahasiswa 5-2 Ins
t Senl Indonesia (IS Yoevakarta
s1 pematung, punva pandangan sendiri
lentang manusia. sepertl halnya pohon,
manusia tumbuh. Dan hasilnva, mata
tu tidak Cuma t1'|'|1,1]-.,|| ke satu ,1|;||'.
iva !!':1.-:‘||EH| mengatas -;ul.".'-'ll'_!-l'-'l
1Zan vang egosentris. Mata vang
nggup memandang ke arah delapan
£ I'tl angin, SosSOoK vang :‘.i.;!".l'l::
enghargal nilai-nilail orang lain
Ev tidak langsung berbicara ten
encerahan. Tapi, dari tema vang
liusungnya, kita dapat menangkap
wama heroik Plato, sebagaimana Alle
e .'i-"-' IMEnusia \..'I.!I:.tl ::'I'.'I...I-
n keterbatasan pandangannya. Ma-
nusia vang mencoba keluar dari gua
buat menyaksikan dunia di luar sana
Utak mewakili sisi rasional, sedangkan
ta mewakih subvektivitas diri, go-

gan, kelompok. Dicky memang
emperlakukan mata-mata—vang
dilukiskannva bak helai-helal daun

lu—secara spesial

Dicky membentuk ujung pohon itu
li semacam mangkuk vang per-
mukaannya dibuat seperti kelopak bu

nga, vang tujuannya 11II.'HHII'HI1.“1.LII'\' ter

et Saal sava bual itu sava mem-
bavangkan sebuah cincin berlian yang
batunya diikat dengan sesuatu. Demi

klan pula otak. Otak kita sangat ber-
nilal sehingga harus diikat,” Dicky
menjelaskan. Namun, sejauh-jauh ma-
la memandang, manusia juga harus
Ingat akar

Dicky Tjandra dan karyanya di Changchun World Sculpture Park.

Dickv. karena ada akarmva. Manusia
Eallhlll' mata-akai Pasdngal-asangan
vang terangkai oleh untaian jalan pi-
kiran vang dialektik

_|I"|r||r-:ln'.l I'\:l'n'..'.'lfinln"l."i atau f.r.h' -l!“r'l.'l'
karva Dicky Tjandra itu memang
cukup istimewa. Sudah dua bulan
patung itu tegak di Changchun World
Sculpture Park, Changchun, Cina
Utara. Terpilih dalam seleksi China
L'hun._:-.l.'nl,iu, Inter :1,|.!n||'..|! l"‘n‘l,[]pll]tl'
berarti berhasil berdiri di antara 26
pematung wrpilih-—dar 364 pematung

| :
Pohon itu tumbuh, kata | Disanalah ia bergabung dengan karya-

karya pematung dari 109 negara, wa-
kil dari budaya Maya, Eskimo, Maori,
Indo-Eropa, Afrika, Latin, dan orien-
tal. Di taman itu terdapat 315 patung
buah karya 270 orang pematung.

Dalam kompetisi itu, dalam propo-
salnya Dicky mengajukan tiga tema:
"Menanti Kelahiran”, "Bumi Kehidup-
an”,dan "Pohon Kehidupan”. "Ternya-
ta, ketika dipanggil, saya diminta
membawa sampel 'Pohon Kehidupan'.”
kata Dicky. Dicky Tjandra, pria kela-
hiran Makassar, 28 Agustus 1956, ada-
lah lulusan Seni Patung Sekolah Tinggi
Seni Rupa Indonesia (STSRI) Yogva-
karta vang kemudian mengajar di Uni-
versitas Negeri Ma-
kassar. Dan ia pe-
rupa pertama yang
berhasil memasang
karva secara perma-
nen di Changchun
World Sculpture
Park.

Changchun World
Sculpture Park ter-
letak di bagian sela-
tan Renmin Street,
menempati area se-
luas 92,7 hektare.
Taman ini memadu-
kan natural land-
scape dengan artifi-
cial scenery. Tema itu
sendiri tercipta me-
lalui paduan budava
oriental dan occi-
dental. budava tradi-
sional Cina dan bu-
dava modern, serta
seni vang ditampil-
kan di taman itu.
Pintu masuk utama
dan tembok depan
berbentuk kurva di
kedua sisinva. Dua
bentuk ini menvusun
layour simetris se-
p{lﬂ_].'i!'.l_'-_‘ poros sen-
tral taman. Sedang-
kan jalan vang berli-
ku-liku seperti sabuk
jade mengitari danau

| vang dihiasi air terjun di tengahnva

Elemen-elemen ini membentuk paduan
harmonis antara dinamis, statis, kurva
dan garis lurus
Di taman itu Dicky memang penda-
tang baru. Tapi, di dalam negeri, ia
punya catatan berkarva cukup pan-
jang. Beberapa karva instalasinya per-
nah dipamerkan di Festival Surabayva,
pertunjukan di Fort Rotterdam, Ma-
kassar, dan masih banvak lagi. Ba-
guimanapun, kini Dicky telah melam-
paul batas-batas geografis negerinyva
LA idayanie (Yogyakarta)
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Dicky Tjandra dan karyanya di Changchun World Sculpture Park.

karya pematung da

kil dari budaya Maya,
Indo-Eropa, Afrika, Latin,
tal. Di taman itu terdapat 315 patung.
buah karya 270 orang pematung.

Dalam kompetisi itu. dalam propo-
salnya Dicky mengajukan tiga temas
"Menanti Kelahiran”, "Bumi Kehidup-
an”, dan "Pohon Kehidupan”. "Ternya-
ta, ketika dipanggil, saya dimint
membawa sampel"Pohon Kehidupan
kata Dicky. Dicky Tjandra, pria kela-
hiran Makassar, 28 Agustus 1956, ada-
lah lulusan Seni Patung Sekolah Tinggi
Seni Rupa Indonesia (STSRI) Yogya-
karta yang kemudian mengajar di Uni-
versitas Negeri Ma-
kassar. Dan ia pe-
rupa pertama yang
berhasil memasang
Karya secara perma-
nen di Changchun
World  Sculpture
Park

Changchun World
Sculpture Park ter-
letak di bagian sela-
tan Renmin Street
menempati area se-
luas 92.7 hektare
Taman ini memadu-
kan natural land-
scape dengan artifi-
cialscenery. Tema itu
sendiri tercipta me-
lalui paduan budaya
oriental dan occi-
dental, budaya tradi-
sional Cina dan bu-
daya modern, serta
seni yang ditampil-
kan di taman it
Pintu masuk utama
dan tembok depan
berbentuk kurva di
kedua sisinya. Dua
bentuk ini menyusun
layout simetris se-
panjang poros sen
tral taman. Sedany
Kan jalan yang ber
ku-liku seperti sal
Jade mengitari danau
yang dihiasi air terjun di tengahnya.
Elemen-elemen ini membentuk paduan
harmonis antara dinamis, statis, kurva,
dan garis lurus.

Di taman itu Dicky memang penda-
tang baru. Tapi, di dalam negeri, ia
punya catatan berkarya cukup p
Jang. Beberapa karya instalasinya pe:
nah dipamerkan di Fe
pertunjukan di Fort Rotterdam, Ma-
kassar, dan masih banyak lagi. Ba-
gaimanapun, kini Dicky telah melam-
paui batas-batas geograis negerinya.
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